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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengukur persepsi konsumen Indonesia terhadap minat beli makanan 

organik di katering diet sehat. Penelitian ini menggunakan model Theory of Planned Behavior yang 

menjelaskan terkait perilaku konsumen dengan menggunakan variabel Attitude (sikap), Perceived 

Behavioral Control (kontrol perilaku), Subjective Norms (norma subyektif), dan Purchase Intention 

(minat beli) terhadap makanan organik di katering diet sehat. Penelitian dilakukan menggunakan 

metode kuantitatif dengan analisis deskriptif. Data penelitian ini diperoleh dari 250 konsumen 

Indonesia yang pernah membeli makanan organik di katering diet sehat. Skor rata-rata digunakan 

untuk mengukur persepsi konsumen. Hasil penelitian ini menunjukkan jika konsumen makanan 

organik memiliki persepsi yang positif terhadap semua variabel yang diukur. Mereka juga 

mengetahui manfaat jangka panjang yang akan diperoleh dalam mengonsumsi makanan organik di 

katering diet sehat. Temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk 

memberikan informasi terkait nilai dari makanan organik berdasarkan persepsi konsumen selain 

memasarkan produk makanan organik dengan lebih baik, dan dapat menjadi landasan bagi para 

peneliti untuk dikembangkan pada penelitian yang akan datang. 
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1. LATAR BELAKANG 

Mengonsumsi makanan sehat saat ini sudah 

menjadi suatu tren yang dilakukan oleh 

sebagian besar masyarakat di dunia. Secara 

global, pasar makanan dan minuman organik 

diperkirakan akan mencatat CAGR yaitu 

16,44% selama periode asumsi 2021-2026 [1]. 

Selain itu, meningkatnya popularitas makanan 

organik pada awal tahun 2020 hingga 

pertengahan tahun 2021 menunjukkan 

tingginya permintaan makanan organik [2]. 

Hal tersebut disebabkan oleh munculnya 

pandemi COVID-19 pada awal tahun 2020 

yang membuat konsumen semakin sadar akan 

kesehatan mereka salah satunya dengan 

mengonsumsi makanan organik. Terjadi 

peningkatan akan aktivitas kebersihan dan 

kesehatan oleh konsumen yaitu: mencuci 

tangan (85%), mengonsumsi air (55%), 

memakan buah dan sayuran (47%), serta 

mengonsumsi vitamin (46%) [3]. Pengolahan 

makanan organik saat ini cukup beragam, 

terutama setelah munculnya industri katering 

diet sehat yang menawarkan makanan organik 

dengan takaran kalori rendah. Terdapat 

beberapa industri katering diet sehat dengan 

bahan dasar organik di Indonesia seperti 

Yellow Fit Kitchen, Leafwell, Burgreens, 

MyMeal Catering, dan lain-lain yang telah 

mengalami peningkatan permintaan seiring 

berkembangnya tren makanan sehat [4]. 

Namun, pada beberapa perusahaan makanan 

diet sehat tersebut mengalami penurunan 

permintaan akibat pandemi COVID-19. Di 

mana, menurut pemaparan dari pemilik 

YellowFit Group terjadi penurunan omzet 

yang semula Rp. 4 miliar – Rp. 5 miliar 

menjadi Rp. 1,5 miliar pada saat pandemi [5]. 

Selain itu, berdasarkan data perusahaan 

MyMeal Catering juga turut mengalami 

penurunan permintaan makanan organik 

dibanding tahun sebelumnya yaitu pada tahun 

2020 yang bertepatan dengan munculnya 

pandemi COVID-19. Sedangkan pada tahun 

2021 konsumen kembali meningkat, namun 

tidak seperti pada periode sebelum COVID-19 

yakni tahun 2019. Penurunan tersebut sejalan 

dengan data survei Snapcart kepada 4.500 

responden mengenai aktivitas mereka dalam 

menyiapkan makanan di rumah yang 
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meningkat sebanyak 73% dalam tiga bulan 

terakhir selama PSBB, di mana 36% 

responden tersebut membuat makanan sehat 

seperti salad, fruit/vegetable shake di rumah 

[6]. Sehingga, faktor yang diduga membuat 

konsumen industri katering diet sehat 

mengalami penurunan diantaranya karena 

produk yang ditawarkan mahal serta 

konsumen menerapkan makanan sehat namun 

dilakukan di rumah. Melihat adanya 

kesenjangan tersebut, maka penelitian ini akan 

mengukur persepsi konsumen Indonesia 

terhadap minat beli makanan organik di 

katering diet sehat dengan pendekatan 

kuantitatif menggunakan analisis deskriptif. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sikap Konsumen terhadap Makanan 

Organik 

Attitude atau sikap merupakan sebuah istilah 

umum dan khusus baik itu yang disukai 

maupun tidak disukai konsumen pada saat 

membuat keputusan terhadap suatu produk 

ataupun jasa [7].  Sehingga, seseorang yang 

memiliki sikap seperti itu dapat tertarik dan 

mengambil sikap berdasarkan pertimbangan 

evaluatif [8]. Sikap seseorang dalam 

mengonsumsi suatu produk merupakan salah 

satu pengalaman penting guna menjelaskan 

pilihan konsumen dalam membeli produk dan 

layanan, khususnya produk makanan [9]. 

Maka, sikap dapat menjadi ekspektasi yang 

membangun persepsi orang lain pada saat 

melakukan pembelian produk atau jasa. 

2.2 Perceived Behavioral Control 

Perceived behavioral control atau kontrol 

perilaku merupakan persepsi konsumen terkait 

pengendaliannya atas apa yang harus mereka 

beli, selain itu dapat mempengaruhi penilaian 

risiko dan manfaat suatu produk atau jasa [10]. 

Perceived behavioral control berfokus pada 

persepsi individu pada tingkat mereka mampu 

melakukan suatu perilaku tertentu [11]. 

Dimana, PBC mengacu pada kemudahan 

seseorang dalam melakukan sesuatu dan ia 

yakin dapat melakukan perilaku tersebut [12]. 

Sehingga, pengukuran variabel ini bertujuan 

untuk mengetahui persepsi konsumen 

terhadap makanan organik di katering diet 

sehat. 

2.3 Subjective Norms 

Subjective Norms atau norma subyektif 

mengacu pada persepsi apakah orang lain akan 

menyetujui keputusan untuk membeli suatu 

produk/jasa atau tidak [13]. Dalam kata lain, 

subjective norms merupakan tekanan sosial 

yang diterima oleh seorang individu dari orang 

sekitarnya, di mana mereka memiliki peran 

penting dalam hidup individu tersebut [14]. 

Subjective norms terdiri atas dua komponen 

yang saling berinteraksi yakni; keyakinan 

normatif dan evaluasi hasil [13]. Variabel ini 

mengukur terkait dorongan eksternal yang 

mampu mempengaruhi konsumen dalam 

minat membeli makanan organik di katering 

diet sehat. 

2.4 Minat Beli Makanan Organik 

Minat beli merupakan representasi psikologis 

dari kesiapan seseorang dalam melakukan 

perilaku tertentu, di mana prediktor terbaik 

dari perilaku adalah niat [15]. Berdasarkan 

Theory of Reason Action, semakin tinggi niat 

seseorang dalam berperilaku tertentu, maka 

semakin besar perilaku yang akan dilakukan 

oleh individu tersebut [16]. Konsumen dengan 

minat untuk membeli produk atau jasa tertentu 

akan menunjukkan tingkat pembelian aktual 

lebih tinggi dibanding konsumen yang tidak 

memiliki minat beli sama sekali [17]. Di mana, 

konsumen dengan minat yang kuat untuk 

membeli makanan organik memiliki 

kemungkinan untuk melakukan pembelian 

lebih besar. Terdapat beberapa penelitian yang 

mengukur minat beli sebagai variabel 

dependen. Dimana berdasarkan penelitian 

sebelumnya, sikap, kontrol perilaku, dan 

norma subyektif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli makanan 

organik [18][19][20]. 

 

Berdasarkan pembahasan tinjauan pustaka, 

dikembangkan model penelitian sebagai 

berikut. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1 Model Penelitian 
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3. METODE RISET 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

persepsi konsumen Indonesia terhadap minat 

beli makanan organik di industri katering diet 

sehat. Dimana, metode untuk mengukur 

persepsi konsumen tersebut menggunakan 

metode analisa deskriptif. Metode analisa 

deskriptif dilakukan dengan menghitung mean 

serta standar deviasi untuk memperoleh 

informasi data yang lengkap. Instrumen 

penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan cross-sectional sampling sebab 

beberapa variabel dependen (Y) serta variabel 

independen (X) dalam subyek penelitian ini 

diukur pada waktu dan konteks yang serupa 

berdasarkan penelitian sebelumnya [21]. 

Dalam mengukur setiap konstruk diperlukan 

indikator, dimana pada konstruk Attitude 

(sikap) menggunakan lima indikator. 

Sedangkan Perceived Behavioral Control 

(kontrol perilaku), Subjective Norms (norma 

subyektif), dan minat beli masing-masing 

terdiri dari tiga indikator. Dalam mengukur 

pernyataan dari jawaban responden tersebut, 

peneliti menggunakan skala likert 1-5 

(1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 

3=netral, 4=setuju, 5=sangat setuju). 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara online 

melalui Google Form agar pendistribusian 

kuesioner lebih efektif dan efisien. peneliti 

mengacu pada pernyataan [22], bahwa sampel 

dapat dihitung dengan 10-15 pernyataan yang 

disampaikan dari masing-masing variabel. 

Maka target sampel dari penelitian ini adalah 

250 responden dengan kriteria, merupakan 

konsumen makanan organik Indonesia yang 

minimal pernah melakukan pembelian 

makanan organik di industri katering diet 

sehat. Selanjutnya, analisa deskriptif akan 

dilakukan menggunakan perangkat lunak 

SPSS Statistik untuk memenuhi tujuan dari 

penelitian ini. Pengukuran validitas dan 

reliabilitas data menggunakan software smart-

PLS 3. Dimana, nilai outer loadings dikatakan 

valid jika berada di atas 0,6 [23]. Selain itu, 

nilai Cronbach’s Alpha dikatakan reliabel jika 

memiliki nilai minimal 0,7  [15].  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Responden 

Pada analisis ini menjelaskan terkait informasi 

250 responden, seperti jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan 

per bulan, periode terakhir mengonsumsi 

makanan organik di katering diet sehat, dan 

pengeluaran yang dibelanjakan untuk 

membeli makanan organik di katering diet 

sehat setiap bulan. Adapun profil responden 

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Profil Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

Jenis Kelamin     

Pria 201 19,6 

Wanita 49 80,4 

Usia     

18-20 Tahun 18 7,2 

21-25 Tahun 121 48,4 

26-30 Tahun 65 26,0 

Lebih dari 31 Years Old 46 18,4 

Pendidikan Terakhir     

SMA/SMK/Sederajat 52 20,8 

D1/D2/D3 22 8,8 

D4/S1 101 40,4 

> S1 75 30,0 

Pekerjaan     

Pelajar/Mahasiswa 69 27,6 

PNS 7 2,8 

Pegawai Swasta 85 34,0 

Wiraswasta 41 16,4 

Ibu Rumah Tangga 24 9,6 

Lainnya (Freelancer, Guru, 

Influencer, Dokter, Pegawai 
BUMN, dll.) 

24 9,6 

Pendapatan per Bulan     

≤ Rp. 1.000.000 28 11,2 

Rp. 1.000.001 - Rp. 

3.000.000 

53 21,2 

Rp. 3.000.001 - Rp. 
5.000.000 

50 20,0 

≥ Rp. 5.000.001 119 47,6 

Periode Terakhir 

Mengonsumsi Makanan 

Organik di Katering Diet 

Sehat 

    

≤ 2019 23 9,2 

2020 20 8,0 

≥ 2021 207 82,8 

Pengeluaran Pembelian 

(dalam 1 bulan) 

    

≤ Rp. 50.000 20 8,0 

Rp. 50.001 – Rp. 500.000 113 45,2 

Rp. 500.001 - Rp. 1000.000 69 27,6 

≥ Rp. 1000.001 48 19,2 

 

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Setelah data terkumpul dari 250 responden, 

maka akan dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas variabel. Berikut hasil dari 

pengukuran validitas dan reliabilitas dalam 

penelitian ini yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Konstruk/Item Loading 
Cronbach's 

Alpha 

Attitude   0.825 

ATT1 0.670   

ATT2 0.801   

ATT3 0.850   

ATT4 0.819   

ATT5 0.693   

Perceived 

Behavioral 

Control 

  0.773 

PBC1 0.834   

PBC2 0.861   

PBC3 0.792   

Subjective Norms   0.871 

SN1 0.921   

SN2 0.918   

SN3 0.831   

Minat Beli   0.880 

PI1 0.855   

PI2 0.925   

PI3 0.913   

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 2 di 

atas, seluruh indikator atau item dalam 

konstruk Attitude, Perceived Behavioral 

Control, Subjective Norms, dan Minat Beli 

sudah melebihi nilai 0,6, sehingga dianggap 

valid  [23]. Selain itu, jika melihat pada 

reliabilitas data, nilai Cronbach’s Alpha pada 

data di atas sudah memenuhi kriteria reliabel, 

dimana seluruh konstruk memiliki nilai di atas 

0,7. Maka dapat disimpulkan bahwa data dari 

penelitian ini valid dan reliabel. 

4.3 Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif 

untuk memberi gambaran terhadap obyek 

penelitian melalui data sampel atau populasi 

apa adanya, tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum [24]. Dimana, analisa ini dilakukan 

untuk mengetahui persepsi responden terkait 

variabel yang akan diteliti. Berikut nilai mean 

(rata-rata) dan standar deviasi yang disajikan 

dalam Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Analisis Deskriptif 

Konstruk Mean SD 

Attitude 4,07 0,85 

Perceived 

Behavioral 
Control 

3,87 1,06 

Subjective 

Norms 

3,32 1,09 

Minat Beli 3,72 1,01 

 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan perolehan 

rata-rata konstruk bahwa variabel Attitude 

memiliki nilai mean tertinggi (4,07) 

dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal 

tersebut menujukkan setiap konsumen 

memiliki sikap yang positif terhadap makanan 

organik di katering diet sehat seperti pada 

penelitian sebelumnya [25]. Dengan kata lain, 

konsumen cenderung mengetahui nilai-nilai 

yang menjadi faktor pendorong mereka dalam 

membangun sikap terhadap minat beli 

makanan organik di industri katering diet 

sehat. Konsumen juga tidak segan untuk 

membeli makanan organik di katering diet 

sehat, dimana perusahaan cenderung 

menawarkan harga yang cukup tinggi. 

Namun, konsumen tidak memperdulikan hal 

tersebut karena menurut mereka pengorbanan 

yang mereka keluarkan sebanding dengan 

kesehatan tubuh yang dirasakan setelah 

mengonsumsi makanan organik. Selain itu, 

dengan membeli makanan organik di katering 

diet sehat juga mempermudah konsumen 

dalam pengaturan jumlah kalori dan gizi yang 

tepat sesuai asupan karena biasanya dilakukan 

oleh ahli gizi secara langsung. Ditambah, pada 

masa pandemi COVID-19 ini, selain 

melakukan aktivitas fisik, konsumen juga 

perlu meningkatkan imunitas dengan 

mengonsumsi makanan sehat yang berbahan 

dasar organik serta gizi seimbang. Selain itu, 

konsumen meyakini dengan membeli 

makanan organik dapat sekaligus menjaga 

lingkungan karena bahannya yang organik 

yakni tidak mengandung bahan kimia lainnya. 

Sehingga, sampah makanan organik akan 

lebih mudah terurai dibandingkan sampah 

makanan konvensional hal tersebut tentu baik 

bagi lingkungan.  

Sedangkan perolehan nilai mean dari konstruk 

Perceived Behavioral Control (3,87), 

Subjective Norms (3,32), dan minat beli (3,72) 

memperoleh nilai yang netral. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa konsumen 
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mempertimbangkan kemudahan akses ke 

perusahaan katering diet sehat, dimana di 

Indonesia tidak semua daerah tersedia 

perusahaan katering diet sehat yang 

menawarkan makanan organik. Selain itu, 

pandemi COVID-19 juga membuat konsumen 

awas akan pembelian produk dari luar 

terutama makanan, sehingga mereka juga 

memperhatikan kedua faktor tersebut sebelum 

membeli makanan organik. Selain itu, 

mayoritas konsumen berpikir bahwa dalam 

pengonsumsian makanan organik di katering 

diet sehat memang keputusan yang tepat 

berdasarkan pengalaman pribadi mereka tanpa 

keterlibatan atau pendapat dari orang lain. 

Sehingga, membuat konsumen tidak ragu 

untuk membeli makanan organik di katering 

diet demi mendapatkan manfaat dalam jangka 

panjang jika dilihat dari berbagai aspek seperti 

kesehatan, lingkungan, dan lain-lain. 

Sebaliknya, masih terdapat banyak konsumen 

yang hanya ingin tahu akan rasa dari makanan 

organik tanpa mengetahui apa fungsi atau 

manfaat yang akan mereka peroleh jika 

mengonsumsi makanan organik. Jumlah 

perusahaan yang menggunakan jejaring sosial 

untuk kegiatan perusahaan menunjukkan tren 

positif, hal ini terbantu dengan meningkatnya 

respon konsumen terhadap komunikasi 

dengan perusahaan melalui media sosial [26]. 

Selain itu, media promosi yang efisien untuk 

penjualan makanan organik adalah internet 

jika sasarannya anak muda [27], [28]. Jika 

melihat respon konsumen yang memiliki 

persepsi positif terkait makanan organik, hal 

tersebut dapat perusahaan manfaatkan untuk 

melakukan strategi pemasaran efektif guna 

menjangkau konsumen terutama yang 

memiliki pengetahuan rendah akan makanan 

organik agar memiliki ketertarikan dalam 

pengonsumsian makanan organik sejak dini. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini memperoleh data bahwa 

konsumen Indonesia memiliki persepsi positif 

terhadap minat pembelian makanan organik di 

katering diet sehat. Konsumen juga berpikir 

bahwa makanan organik dapat memberikan 

manfaat dalam jangka panjang dari berbagai 

aspek (kesehatan, lingkungan, dan lain-lain) 

[25]. Namun, sebelum melakukan pembelian 

makanan organik di katering diet sehat 

konsumen cenderung mempertimbangkan 

faktor kemudahan akses ke perusahaan serta 

kehigienisan produk agar terhindar dari 

penularan virus.  

Mayoritas konsumen memiliki pengetahuan 

terkait manfaat yang mereka dapatkan, namun 

tidak dapat diabaikan bahwa masih banyak 

masyarakat di Indonesia yang kurang sadar 

dalam mengonsumsi makanan organik karena 

terdapat beberapa faktor penghambat. Salah 

satunya, harga, kurangnya informasi, dan 

tidak adanya kesadaran diri. Maka dari itu, 

industri katering diet sehat selain 

mempromosikan produk yang mereka 

tawarkan, juga harus dibarengi dengan konten 

edukasi yang membuat konsumen bukan 

hanya sekedar sadar tetapi juga yakin untuk 

mengonsumsi makanan organik sejak dini. 

Pemasaran digital dapat perusahaan lakukan 

untuk menggaet konsumen khususnya anak 

muda yang masih kurang pengetahuan akan 

makanan organik. Selain itu, strategi tersebut 

dilakukan untuk menggaet target pasar yang 

potensial secara efektif dan efisen. 

Penelitian ini juga dapat dikembangkan pada 

masa yang akan datang. Penelitian selanjutnya 

dapat mempertimbangkan persepsi responden 

berdasarkan demografi lainnya seperti 

berdasarkan generasi (usia) konsumen, atau 

dari segi geografi yaitu lokasi tertentu di 

Indonesia untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh makanan organik di suatu daerah 

karena pasti akan sangat berguna bagi industri. 
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